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Kebersihan
Lingkungan
@ Sambungan Hal 1
Mengubah luka menjadi

harapan
Trotoar eks Pedagang Kaki .

Lima (PKL) penjahit di Terban
menyimpan cerita panjang.
Setelah pembongkaran lapak
liar, tersisa material bangun-
an, coretan vandalisme, bah-
kan temuan toilet dengan sa-
luran pembuangan langsung
ke selokan. Kondisi itu bu-
kan hanya persoalan este-
tika, tetapi juga kesehatan
lingkungan.

Ketika Wali Kota menegas-
kan bahwa perilaku membu-
ang limbah langsung ke se-
lokan mencemari sungai dan
mengancam - kesehatan, ia
sedang berbicara tentang
tanggung jawab moral terha-
dap kota. Kali Code tidak bo-
leh terus menanggung beban
E.coli akibat kelalaian manu-
sia.

Namun alih-alih berhenti
pada kritik, pemerintah me-
milih langkah transformatif:
lokasi tersebut akan _dijadi-
kan taman. Pot-pot tanaman
akan ditata, trotoar diperba-
iki, bahkan mural akan dilom-
bakan untuk mempercantik
dinding.

Di sinilah sentuhan emo-

sional itu terasa. Dari ruang

yang kumuh menjadi ruang

hijau. Dari titik rawan pence-
maran menjadi titik kebang-
gaan. Jika tertata baik, ka
wasan ini bahkan berpotensi
menjadi koridor baru yang
nyaman, sebagaimana harap-
an Wali Kota agar Jalan Ipda
Tut Harsono bisa seindah pu-

sat kota lainnya.
Mas JOS & logika penge-
lolaan kota

Apa relévansinya dengan
Mas JOS? Sangat jelas. Mas
JOS menekankan pengelola-
an sampah dari sumbernya
melalui lima* langkah: pilah
sampah, setor anorganik ke
bank sampah, olah organik,
habiskan makanan, dan gu-
nakan wadah berulang.

Permasalahan lapak liar
dan sanitasi buruk menun-
jukkan konsektensi ketika
pengelolaan lingkungan dia-
baikan. Sampah dan limbah
yang tidak tertangani menjadi
sumber penyakit. Sebaliknya,
ketika lingkungan dirawat-
melalui pemilahan, pengolah-
an, dan penataan-dampak-
nya terasa sistemik.

Kerja bakti membersih-
kan jalan dan trotoar adalah
bentuk hilir dari Mas JOS.
Namun, esensinya tetap di
hulu: perilaku warga. Jika
setiap rumah tangga disip-
lin mengelola’ sampahnya,
maka tekanan terhadap ru-

ang publik -akan jauh ber-
kurang. Taman yang akan
dibangun bukan sekadar
proyek fisik, tetapi simbol
perubahan budaya.
Kolaborasi = antara  Di-
nas Lingkungan Hidup, Di-
nas PUPKP, Satpol PP, hing--
ga masyarakat;menjadi bukti
bahwa solusi sampah dan ke-
bersihan kota tidak bisa ber-
jalan sendiri-sendiri. la mem-
butuhkan ekosistem.
Gotong royong napas Mas
Jos

Apa yang terjadi di Terban
dan Jalan Ipda Tut Harsono -
menegaskan satu hal: Mas
JOS bukan hanya tentang
tempat sampah di rumah, te-
tapi tentang wajah kota seca-
ra keseluruhan.

Gotong royong menjadi na-
pasnya. Ketika pemerintah
dan warga bergerak bersa-
ma, keterbatasan anggaran
bukan alasan untuk berhen-
ti. Sedikit demi sedikit, teta-
pi dilakukan bersama, kota
berubah. & 5

Dari sampah menjadi ta-
man. Dari kumuh menjadi
nyaman. Dari kelalaian men-
jadi kesadaran. Inilah wajah
Mas JOS, solusi logis, ge-
rakan moral, sekaligus ajak-
an persuasif agar setiap war-
ga mengambil bagian dalam
menjaga Yogyakarta tetap
bersih, sehat, dan membang-
gakan. (*) .
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